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ABSTRAK 

 

Kebutuhan energi di Indonesia semakin meningkat hal tersebut diakibatkan oleh 

pertumbuhan pembangunan yang disertai dengan konsumsi energy yang besar, tak 

terkecuali dengan kebutuhan energi listrik. Tujuan penelitian untuk menghitung 

mengenai gangguan hubung singkat yang terjadi pada penyulang wushu 20 kV di 

PT. PLN Di Unit Induk Pembangkitan Sumatera Bagian Selatan dan waktu kerja 

relai karena adanya gangguan pada penyulang wushu 20 kV di PT. PLN Di Unit 

Induk Pembangkitan Sumatera Bagian Selatan. Metode analisis digunakan adalah 

metode kuanititatif dengan menggunakan rumus-rumus gangguan arus hubungan 

singkat. Hasil Perhitungan.besar arus gangguan 3 fasa di 0% =11547, 25% = 

9813,67, 50% = 8417,37, 75% = 7279,78, 100% = 6374,15. Besar arus gangguan 

2 fasa di 0% =10000, 25% = 8498,89, 50% = 7289,66, 75% = 6304,48, 100% = 

5520,18. Besar arus gangguan 1 fasa ketanah di 0% = 927,45, 25% = 904,46, 50% 

= 882,49, 75% = 861,59, 100% = 841,66. besarnya arus gangguan hubung singkat 

di pengaruhi oleh jarak titik gangguan, semakin jauh jarak titik gangguan maka 

semakin kecil arus gangguan hubung singkatnya, begitu pula sebaliknya. waktu 

kerja relai di penyulang lebih cepat di banding waktu kerja di incoming dengan 

selisih waktu (grading time) 0,399 dibulatkan 0,4. Selain daripada itu dapat dilihat 

jarak lokasi gangguan mempengaruhi besar kecilnya selisih waktu (grading time).  

 

Kata kunci : Setting Relai Arus, Penyulang, PLN 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

vi 
 

ABSTRACT 

 

The need for energy in Indonesia is increasing, this is due to the growth in 

development which is accompanied by large energy consumption, including the 

need for electrical energy. The purpose of this research is to calculate the short 

circuit disturbance that occurs in the 20 kV wushu feeder at PT. PLN in the South 

Sumatra Generation Main Unit and relay working time due to interference with 

the 20 kV wushu feeder at PT. PLN in Southern Sumatra Generation Main Unit. 

The analytical method used is a quantitative method using short-circuit current 

fault formulas. Calculation results. The magnitude of the 3-phase fault current at 

0% = 11547, 25% = 9813.67, 50% = 8417.37, 75% = 7279.78, 100% = 6374.15. 

The magnitude of the 2-phase fault current at 0% = 10000, 25% = 8498.89, 50% 

= 7289.66, 75% = 6304.48, 100% = 5520.18. The magnitude of the fault current 

1 phase to ground at 0% = 927.45, 25% = 904.46, 50% = 882.49, 75% = 861.59, 

100% = 841.66. the magnitude of the short circuit fault current is affected by the 

distance of the fault point, the farther the fault point distance, the smaller the 

short circuit fault current, and vice versa. the working time of the relay at the 

feeder is faster than the working time at the incoming with a grading time of 0.399 

rounded off by 0.4. Apart from that, it can be seen that the distance from the 

disturbance location affects the size of the grading time. 

 

Keywords: Current Relay Settings, Feeders, PLN 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini kebutuhan energi di Indonesia semakin meningkat hal tersebut 

diakibatkan oleh pertumbuhan pembangunan yang disertai dengan konsumsi 

energy yang besar, tak terkecuali dengan kebutuhan energi listrik.  Hampir semua 

peralatan dalam mengoprasikannya membutuhkan energi listrik. Maka dari itu 

dalam penyaluran energi listrik diharapkan agar tidak terjadi gangguan. Pada 

kenyataanya, dalam setiap penyaluran energi listrik tidak dapat dipungkiri akan 

terjadinya gangguan, gangguan yg terjadi berupa gangguan hubung singkat 

maupun gangguan beban lebih yang dapat bersifat permanen maupun temporer.  

Dalam usaha meningkatkan kehandalan penyediaan energi listrik kebutuhan 

sistem proteksi yang memadai tidak dapat dihindarkan.Sistem proteksi harus 

memenuhi syarat diantaranya Sensitif (dalam mendeteksi gangguan), Handal, 

Selektif (mampu memisahkan jaringan yang terganggu), Bekerja dengan cepat. 

Terdapat beberapa jenis gangguan yang terdapat pada jaringan diantaranya 

gangguan hubung singkat yang disebabkan oleh gangguan 1 fasa ke tanah. Oleh 

karena itu diperlukan pemilihan karakteristik relai pengaman yang tepat untuk 

menanggulangi gangguan tersebut diantaranya karakteristik inverse. Dalam hal ini 

penulisan akan difokuskan dalam perhitungan waktu kerja relai karena gangguan 
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hubung singkat tersebut. Maka penulis memilih judul ” Analisis Setting Relai 

Arus Lebih Penyulang 20 Kv Di PT. PLN (Persero) Di Unit Induk 

Pembangkitan Sumatera Bagian Selatan”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini, yaitu: 

1. Menghitung mengenai gangguan hubung singkat yang terjadi pada 

penyulang wushu 20 kV di PT. PLN Di Unit Induk Pembangkitan 

Sumatera Bagian Selatan? 

2. Menghitung waktu kerja relai karena adanya gangguan pada penyulang 

wushu 20 kV di PT. PLN Di Unit Induk Pembangkitan Sumatera Bagian 

Selatan? 

 

1.2 Batasan Masalah 

 

Agar hasil yang didapat lebih tepat, akurat serta terperinci, maka penulis 

membatasin masalah dari perumusan masalah, yang akan dibahas adalah sebagaio 

berikut : membahas koordinasi protersi relai arus lebih (OCR)  penyulang wushu 

20 kV di PT. PLN Di Unit Induk Pembangkitan Sumatera Bagian Selatan. 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah : 

1. Untuk  Menghitung mengenai gangguan hubung singkat yang terjadi 

pada penyulang wushu 20 kV di PT. PLN Di Unit Induk Pembangkitan 

Sumatera Bagian Selatan. 
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2. Untuk menghitung waktu kerja relai karena adanya gangguan pada 

penyulang wushu 20 kV di PT. PLN Di Unit Induk Pembangkitan 

Sumatera Bagian Selatan 

 

1.5 Metode Penelitian 

Adapun metode yang akan digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut 

1. Studi pustaka, yaitu mempelajari sejumlah buku dan jurnal. Dengan 

demikian studi pustaka dimaksudkan untuk memperoleh data yang 

didapat menunjang pendapat penulisan dalam penelitian ini. 

2. Studi lapangan, yaitu melakukan pengamatan langsung ke lapangan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Laporan skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab yang masing masing terdiri atas 

beberapa sub bab. Bab dan sub sub bab yang ada di dalam laporan saling 

terkaitdan mendukung satu sama lain. 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, tujuan, dan pembatasan 

masalah metedologi penulisan, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Uraian mengenai sistem jaringan distribusi primer (20kV) meliputi 

konfigurasi/ struktur jaringan dan gangguan pada sistem distribusi 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Waktu dan tempat penelitian, metodologi penelitian, gambar blok diagram. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan dan analisa hubung singkat meliputi analisa arus lebih akibat 

hubung singkat. Pengaman arus lebih dan koordinasinya mencukupi koordinasi 

setting arus dan setting waktu kerja dari relai relai pengaman aru lebih pada sisi 

20 kV gardu induk Rayon ampera. 

BAB V PENUTUP 

Berisikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisa datadalam 

penyusunan tugas akhir ini sekaligus memberikan saran-saran untuk 

mengembangkan selanjutnya. 
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